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BAB 4 

SIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil pembahasan mengenai gaya hidup konsumen 

dalam keputusan pembelian yang tidak direncanakan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Jumlah impulse buying murni dari kunjungan konsumen ke pusat 

belanja, responden yang melakukan pembelian melebihi anggaran yang 

direncanakan yang berarti juga terdapat impulse buying. Fenomena 

impuls buying bisa terjadi di mana saja, termasuk di Indonesia. Impulse 

buying timbul ketika konsumen merasa tertarik terhadap sebuah produk 

dan  melakukan pembelian meskipun tidak ada perencanaan 

sebelumnya. 

2. Terdapat kelebihan dan kekurangan dari fenomena impulse buying. Ada 

Keunggulan impulse buying bagi penjual, dimana konsumen yang 

sebelumnya tidak berencana membeli sekali pun ternyata terlibat 

melakukan pembelian. Meskipun terdapat keunggulan, namun juga 

terdapat kelemahan dari impuls buying bagi penjual, yaitu tidak bisa 

memprediksi dengan tepat tentang penyediaan barang yang sebenarnya 

dibutuhkan konsumen. Kemudian keunggulan impulse buying bagi 

pembeli, yaitu membantu konsumen untuk melakukan alokasi 

pendanaan pada berbagai kebutuhan yang sebenarnya dibutuhkan. 

Kelemahan impulse buying bagi pembeli, yaitu mendorong konsumen 

untuk membeli berbagai barang yang sebenarnya kurang dibutuhkan 

atau belum dibutuhkan. 

3. Gaya hidup belanja konsumen memiliki ketergantungan terhadap 

lingkungan dan hal ini juga berlaku pada perilaku impulse buying. 

Impuls buying sangat mudah terjadi ketika konsumen dihadapkan pada 



 45

banyak mall atau pusat perbelanjaan lainnya sehingga konsumen 

menjadikan pusat belanja sebagai tempat untuk beraktivitas (tidak 

hanya untuk tujuan belanja). 

4. Trend impulse buying memiliki kecenderungan yang terus meningkat, 

karena jumlah penduduk yang terus meningkat, pusat perbelanjaan 

yang terus bertambah, teknologi inovasi produk yang meningkat dan 

Teknologi tata ruang store yang semakin baik 

5. Cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi pembelian tidak 

direncanakan, pergi ketempat lain selain mall atau tempat perbelanjaan, 

jangan masuk ke toko tanpa rencana, pastikan tahu apa yang akan di 

beli dan bertahan dengan itu, segera tinggalkan toko ketika ada 

dorongan untuk berbelanja dan mengambil uang secukupnya untuk 

hidup.   
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